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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bahan ajar Bahasa Indonesia dan pengaruhnya 

terhadap tingkat pemahaman isi bacaan siswa. Studi ini menggunakan metode penelitian 

studi kasus kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen terhadap bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar memiliki dampak 

signifikan terhadap pemahaman siswa dalam membaca. Beberapa bahan ajar yang digunakan 

masih memiliki keterbatasan dalam hal penyajian materi, struktur teks, dan relevansi dengan 

pengalaman siswa, sehingga menyulitkan mereka dalam memahami isi bacaan. Selain itu, 

ditemukan bahwa faktor seperti penggunaan bahasa, ilustrasi pendukung, dan keterkaitan 

dengan konteks kehidupan siswa berperan penting dalam meningkatkan efektivitas bahan 

ajar. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan perlunya pengembangan bahan ajar yang 

lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa agar dapat 

meningkatkan keterampilan membaca dan berpikir kritis mereka. 

Kata kunci: Bahan Ajar, Pemahaman Bacaan, Bahasa Indonesia 

 

 

Analysis of Indonesian Language Teaching Materials on the Level of 

Students' Reading Content Understanding 

 

Abstract 

This study aims to analyze Indonesian language teaching materials and their influence on the 

level of students' reading comprehension. This study uses a qualitative case study research 

method with a descriptive approach. Data were collected through observation, interviews, and 

document analysis of teaching materials used in Indonesian language learning. The results of 

the study indicate that the quality of teaching materials has a significant impact on students' 

reading comprehension. Some teaching materials used still have limitations in terms of 

material presentation, text structure, and relevance to students' experiences, making it difficult 

for them to understand the reading content. In addition, it was found that factors such as the 

use of language, supporting illustrations, and relevance to the context of students' lives play 

an important role in increasing the effectiveness of teaching materials. The conclusion of this 

study emphasizes the need to develop teaching materials that are more interactive, contextual, 

and appropriate to students' level of understanding in order to improve their reading and 

critical thinking skills. 

Keywords Teaching Materials, Reading Comprehension, Indonesian 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran, kemampuan berbahasa Indonesia yang baik, 

terutama kemampuan membaca dan memahami isi bacaan, menjadi landasan penting bagi 

keberhasilan siswa dalam berbagai mata pelajaran. Namun, pada kenyataannya, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kualitas bahan ajar yang digunakan. 

Bahan ajar bahasa Indonesia memiliki peran krusial dalam menunjang proses 

pembelajaran membaca. Bahan ajar yang baik seharusnya dapat memotivasi siswa untuk 

membaca, memfasilitasi pemahaman isi bacaan, dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis. Namun, tidak semua bahan ajar yang tersedia memenuhi kriteria tersebut. Beberapa 

bahan ajar mungkin memiliki konten yang kurang relevan, bahasa yang sulit dipahami, atau 

kurangnya latihan yang memadai untuk mengembangkan pemahaman bacaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bahan ajar bahasa Indonesia 

terhadap tingkat pemahaman isi bacaan siswa. Hasil analisis data menunjukkan adanya 

korelasi positif yang signifikan antara penggunaan bahan ajar yang relevan dan menarik 

dengan peningkatan pemahaman isi bacaan siswa. Bahan ajar yang dirancang dengan 

memperhatikan aspek kognitif dan afektif siswa, serta menggunakan pendekatan yang 

kontekstual, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks 

bacaan 

Berdasarkan hasil observasi dan tes pemahaman bacaan, siswa yang menggunakan 

bahan ajar yang kaya akan ilustrasi, contoh konkret, dan aktivitas interaktif menunjukkan 

peningkatan yang lebih signifikan dalam kemampuan mengidentifikasi ide pokok, 

menyimpulkan isi bacaan, dan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks. Hal ini 

menunjukkan bahwa variasi dalam penyajian materi dan metode pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap efektivitas bahan ajar. 

Selain itu, analisis terhadap konten bahan ajar menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

disusun dengan memperhatikan tingkat kesulitan teks, variasi jenis teks, dan relevansi tema 

dengan kehidupan sehari-hari siswa memiliki dampak positif terhadap motivasi dan minat 

baca siswa. Siswa merasa lebih termotivasi untuk membaca dan memahami teks ketika 

mereka merasa bahwa materi yang disajikan relevan dengan pengalaman dan minat 

mereka.(Barus, 2019)  

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak semua bahan ajar memberikan 

dampak yang sama terhadap semua siswa. Beberapa siswa dengan gaya belajar visual lebih 

diuntungkan dengan bahan ajar yang kaya akan ilustrasi, sementara siswa dengan gaya 

belajar kinestetik lebih responsif terhadap aktivitas interaktif yang melibatkan gerakan dan 

praktik langsung. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mempertimbangkan variasi gaya 

belajar siswa dalam memilih dan menggunakan bahan ajar.  

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan bahan ajar bahasa 

Indonesia yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan aspek 

afektif dan gaya belajar siswa. Bahan ajar yang efektif harus dirancang dengan pendekatan 

yang kontekstual, variatif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta 

mempertimbangkan variasi gaya belajar siswa. Penelitian ini juga menekankan pentingnya 

peran guru dalam memfasilitasi penggunaan bahan ajar dan menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif untuk meningkatkan pemahaman isi bacaan siswa. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus kualitatif yang bertujuan 

untuk menganalisis bahan ajar bahasa indonesia terhadap tingkat pemahaman isi bacaan 

siswa di SD Swasta Muhammadyah 17. Data dikumpulkan melalui analisis dokumen, 

wawancara, dan observasi, dengan fokus pada siswa kelas 3 yang dipilih sebagai sampel. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana bahan ajar bahasa indonesia mempengaruhi pemahaman isi 

bacaan siswa SD Swasta Muhammadyah 17 , dan data dikumpulkan melalui analisis dokumen 

bahan ajar, wawancara mendalam dengan siswa dan guru, serta observasi kegiatan 

pembelajaran di kelas.  

Guru memiliki peran yang sangat strategis sebab keberadaannya sangat menentukan 

keberhasilan pemeblajaran. Guru merupakan pribadi yang harus mampu menerjemahkan 

dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum dan mentrasformasikan nilai-

nilai tersebut kepada peserta didik melalui proses pembelajaran. Pemdidik berperan sangat 

penting dalam mengarahkan dan memfasilitasi pembelajaran agar peserta didik mampu 

mencapai tujuan sebagaimana digariskan dalam kurikulum serta mampu memenuhi 

kebtuhan pengembangan dirinya. 

Dalam praktik pembelajaran bahasa, pada umumnya orang mengasosiasikan istilah 

bahan ajar bahasa (language-learning material) dengan buku ajar karena itulah pengalaman 

utama mereka menggunakan bahan. Tomlinson menggunkannya untuk merujuk pada 

sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan pembelajaran 

bahasa. Bahan ajar dengan demikian dapat berupa video, DVD, email, youtube, kamus, buku 

tata bahasa, lembar kerja peserta didik yang difotocopy. Bahan ajar adalah sesuatu yang 

sengaja digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan/ atau pengalaman berbasa dan 

bersastra peserta didik. 

Haruslah diakui, khususnya di indonesia, bahwa buku merupakan bentuk bahan ajar 

yang paling banyak dijumpai dan digunakan guru, dan karena pentingnya buku dalam 

pembelajaran tidak bisa dibantah. Buku pelajaran hendaknya dipandang sebagai sebuah 

sumber dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Buku pelajaran memiliki 

peran ganda dalam pembelajaran bahasa dan dapat berfungsi sebagai (1) sumber untuk bahan 

presentasi lisan atau tertulis; (2) sumber aktivitas bagi praktik dan interaksi komunikatif 

siswa; (3) sumber referensi untuk siswa mengenai aspek kebahasaan (tata bahasa, kosakata, 

pengucapan, dll); (4) sumber ransangan dan ide bagi aktivitas bahasa kelas; (5) silabus (dalam 

buku terdapat tujuan belajar yang telah ditentukan).  

Jelas buku sebagaibahan ajar memiliki peran penting dalam pembelajaran, bahkan 

dapat dikatakan sebagai salah satu penentu kualitas pembelajaran. Untuk itu guru memiliki 

tugas dan tanggung jawab untuk dapat memilih dan mengembangkan buku yang benar benar 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini penting mengingat tidak semua buku yang tersedia 

sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Berkenaan dengan pemilihan buku sebagai bahan ajar, ada sejumlah prinsip yang 

perlu diperhatikan, yakni prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Relevansi maengacu 

pada pengertian bahwa bahan ajar hendaknya berkaitan dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi. Konsistensi mengacu pada pengertian bahwa jika kompetensi 

dasar yang harus dikuasai siswa mencakup empat aspek keterampilan berbahasadan apresiasi 

sastra, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus konsisten dengan cakupan tersebut. 

Kecukupan mengacu pada pengertian bahwa bahan ajar hendaknya memadai untuk 

membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Bahan ajar tidak boleh terlalu 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety


Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol 5 No 1 2025, hal 802-810 

Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

 

805 | Icha Juriah, dkk, Analisis Bahan Ajar Bahasa Indonesia….. 

 

sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Bahan ajar yang terlalu sedikit akan kurang membantu 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, bahan yang teralalu banyak 

akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya dan akan 

memberatkan siswa.  

bahan ajar yang efektif biasanya terdiri dari beberapa komponen penting, yaitu: tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, latihan dan aktivitas, dan penilaian. Bahan ajar yang baik 

disusun secara sistematis dan terstruktur, dengan memperhatikan: (1) urutan materi, materi 

disajikan secara bertahap, dari yang sederhan hingga yang kompleks. Konsep-konsep dasar 

diperkenalkan terlebih dahulu sebelum konsep-konsep lanjutan. (2) jenis teks, teks yang 

digunakan bervariasi, sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tingkat kemampuan siswa. 

Teks dapat berupa narasi, deskripsi, eksposisi, atau argumentasi. (3) latihan dan aktivitas, 

latihan dan aktivitas yang diberikan relevan dengan materi pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. Latihan dan aktivitas dirancang untuk mengembangkan berbagai 

keterampilan, seperti membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan  

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran bahasa indonesia menjadi aspek 

krusial dalam penyusunan bahan ajar. Materi yang disajikan harus mendukung 

pengembangan keterampilan berbasa siswa, baik secara lisan maupun tulisan. Serta 

pemahaman dan penggunaan  bahasa yang baik dan benar. Selain itu, bahan ajar juga 

diharapkan dapat menumbuhkan  apresiasi terhadap sastra indonesia dan mengembangkan 

sikap positif terhadap bahasa indonesia. Dengan demikian bahan ajar tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk karakter dan identitas 

siswa sebagai penutur bahasa indonesia yang kompeten. 

Kualitas isi bahan ajar sangat penting untuk memastikan bahwa siswa memperoleh 

pemahaman yang akurat, relevan, dan bermakna. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan 

meliputi:  

1. akuransi dan relevansi materi bacaan.   

Materi bacaan harus akurat dan sesuai dengan fakta serta informasi yang terkini. Materi 

bacaan harus relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan konteks budaya mereka. 

Relevansi materi dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam membaca. 

2. Kesesuaian Tingkat kesulitan teks dengan kemampuan siswa. 

Teks yang digunakan harus sesuai dengan Tingkat kemampuan membaca siswa. Teks 

yang terlalu sulit dapat membuat siswa prustasi, sedangkan teks yang terlalu mudah dapat 

membuat mereka bosan. Diferensiasi materi bacaan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

beragam siswa.  

3. Variasi jenis teks dan topik bacaan 

Bahan ajar harus mencakup berbagai jenis teks, seperti narasi, deskripsi, eksposisi dan 

argimentasi. Topik bacaan harus bervariasi dan mencakup berbagai bidang pengetahuan, 

seperti sains, Sejarah, budaya, dan teknologi. Variasi jenis teks topik bacaan dapat memperluas 

wawasan siswa dan mengembangkan keterampilan membaca mereka 

 Tes pemahaman bacaan adalah cara yang paling umum digunakan. Tes ini biasanya terdiri 

dari serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

memahami isi bacaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berupa pertanyaan pilihan 

ganda, pilihan esai, atau pertanyaan jawaban singkat.  

Tes pemahaman bacaan dapat mengukur berbagai aspek pemahaman, seperti 

pemahaman literal (pemahaman informasi faktual), pemahaman inferensial (pemahaman 

makna tersitar), dan pemahaman evaluatif (kemampuan untuk menilai dan mengevaluasi isi 

bacaan). Berikut beberapa aspek yang dapat diukur dalam pemahaman bacaan: 
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1. Pemahaman literal : kemampuan untuk memahami informasi faktual yang dinyatakan 

secara eksplisit dalam teks. Hal ini mencakup kemampuan untuk mengenali fakta dan detail. 

Serta dapat mengidentifikasi tokoh, tempat, dan peristiwa. Contohnya, siswa dapat menjawab 

pertanyaan “ siapa?, apa?, kapan?, dan dimana? Berdasrkan informasi yang terdapat dalam 

teks.  

2. Pemahaman interpretatif (inferensial) : kemampuan untuk memahami makna tersirat 

yang tidak dinyatakan secara eksplisit dalam teks. Hal ini melibatkan kemampuan untuk 

membuat kesimpulan, menarik generalisasi, memahami hubungan sebab-akibat, menafsirkan 

makna kata atau frasa dalam konteks. Contohnya, siswa dapat menjelaskan mengapa tokoh 

tertentu melakukan suatu tindakan atau bagaimana perasaan tokoh tersebut berdasarkan 

petunjuk yang ada dalam teks. 

3. Pemahaman kritis (evaluatif) : kemampuan untuk menilai dan mengevaluasi isi 

bacaan, seperti keakuratan, relevansi, dan kredibilitas informasi. Hal ini mencakup 

kemampuan untuk  membedakan fakta dari opini, menilai keakuratan dan re;evansi 

informasi, mengidentifikasi bias atau sudut pandang penulis, memberikan pendapat atau 

penilaian pribadi tentang teks. Contohnya, siswa dapat mengkritik argument 

Dengan menggunakan metode pengukuran tes ini, guru dapat memperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang kemampuan pemahaman bacaan siswa  

Tingkat pemahaman siswa umumnya dikategorikan menjadi: tinggi, sedang, dan 

rendah. 

 

Tingggi  Siswa mampu memahami informasi literal, membuat 

inferensi yang tepat, dan memberikan evaluasi kritis 

terhadap teks. 

Sedang Siswa mampu memahami informasi literal dan membuat 

beberapa inferensi, tetapi mungkin mengalami kesulitan 

dalam evaluasi kritis 

Rendah  Siswa mengalami kesulitan dalam memahami informasi 

literal dan membuat inferensi dasar 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti. Terdapat 

beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam memahami bacaan. 

a. kurangnya pemahaman terhadap kata-kata teks. 

b. Kesulitan dalam memahami makna tersirat atau membuat kesimpulan 

c. Kurangnya pemahaman tentang topik atau konteks teks 

d. Kesulitan dalam memahami bagaimana ide-ide dalam teks diorganisasikan 

e. Kurangnya fokus saat membaca teks 

Pemahaman bacaan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya: 

Kosakata:  

a. semakin luas kosakata siswa, semakin mudah mereka memahami teks. 

b. Ketidaktahuan akan kata-kata kunci dapat menghambat pemahaman 

Struktur kalimat: 

a. Kalimat yang komplek dan panjang dapat menyulitkan siswa dalam memahami 

makna teks. 

b. Pemahaman tentang tata bahasa dan struktur kalimat sangat penting. 
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Latar belakang pengetahuan 

a. Pengetahuan sebelumnya tentang topik bacaan membantu siswa menghubungkan 

informasi baru dengan yang sudah mereka ketahui. 

b. Kurangnya pengetahuan latar belakang dapat menyebabkan kesulitan dalam 

memahami konteks 

Faktor psikologis 

a. Faktor psikologis ini mencakup (1) motivasi, (2) minat, dan (3) kematangan sosial, 

emosi, dan percaya diri  

Motivasi: Motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri) dan ekstrinsik (dorongan dari 

luar) memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman bacaan. Siswa yang 

termotivasi cenderung lebih fokus dan gigih dalam membaca. 

Minat: Minat terhadap topik bacaan meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memudahkan pemahaman. 

Membaca teks yang relevan dengan minat siswa dapat meningkatkan motivasi dan 

pemahaman. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan bahan ajar dengan 

variasi teks yang lebih luas (narasi, eksposisi, argumentasi) memiliki tingkat pemahaman 

bacaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang hanya menggunakan satu jenis 

teks. Terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa untuk memahami teks-teks 

dengan struktur dan gaya penulisan yang berbeda. 

Latihan pemahaman inferensial dan evaluatif terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman bacaan siswa dibandingkan dengan latihan pemahaman literal 

saja. Aktivitas diskusi kelompok dan proyek penelitian juga berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman. 

Integrasi strategi pra-baca, saat-baca, dan pasca-baca dalam bahan ajar meningkatkan 

keterlibatan siswa dan pemahaman bacaan secara keseluruhan. Siswa yang menggunakan 

bahan ajar dengan strategi-strategi ini menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

membuat prediksi, mengidentifikasi informasi penting, dan merefleksikan isi teks. 

Siswa dengan kosakata yang lebih luas dan latar belakang pengetahuan yang lebih 

kaya memiliki tingkat pemahaman bacaan yang lebih tinggi. Bahan ajar yang menyediakan 

penjelasan kosakata kontekstual dan informasi latar belakang yang relevan membantu siswa 

mengatasi kesulitan dalam memahami teks. 

Bahan ajar yang menarik dan relevan dengan minat siswa meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam membaca. Siswa yang termotivasi dan tertarik dengan teks 

menunjukkan tingkat pemahaman bacaan yang lebih tinggi. 

Hubungan antar bahan ajar dan tingkat pemahaman bacaan memiliki korelasi yang 

signifikan, dimana kualitas bahan ajar secara langsung memengaruhi kemampuan siswa 

dalam memahami teks. Bahan ajar yang dirancang dengan baik, dengan mempertimbangkan 

variasi teks, latihan yang relevan, dan aktivitas yang interaktif, terbukti mendukung 

pengembangan pemahaman bacaan siswa secara efektif. Bahan ajar yang kaya akan kosakata 

kontekstual, struktur kaliamat yang jelas, dan informasi latar belakang yang memadai 

membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap teks. Selain itu, 

bahan ajar yang mampu membangkitkan motivasi dan minat siswa, dengan menyajikan topik 

yang relevan dan menarik, juga berkontribusi pada peningkatan pemahaman bacaan. 
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Namun, efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman bacaan juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Bahan ajar yang terlalu sulit atau terlalu mudah, kurang 

relevan dengan kehidupan siswa, atau tidak memiliki variasi teks yang memadai dapat 

menghambat proses pemahaman. Oleh karena itu penting bagi pengembangan bahan ajar 

untuk memperhatikan kualitas isi, struktur penyajian, dan kesesuaian dengan tingkat 

kemampuan siswa. Selain itu, peran guru dalam memfasilitasi penggunaan bahan ajar dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif juga sangat penting dalam memaksimalkan 

dampak positif bahan ajar terhadap pemahaman bacaan siswa.  

komponen-komponen dalam bahan ajar memiliki pengaruh signifikan terhadap 

bacaan siswa. Jenis teks yang beragam, seperti narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi, 

membantu siswa mengembangkan pemahaman yang komprehensif terhadap berbagai gaya 

penulisan dan struktur teks. Latihan-latihan yang dirancang dengan baik, yang mencakup 

pemahaman literal, inferensial, dan evaluatif, membetikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempraktikkan keterampilan membaca mereka dan memperdalam pemahaman mereka 

terhadap teks. Aktivitas-aktivitas seperti diskusi kelompok, presentasi, dan proyek penelitian 

mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dengan teks, berbagi pemikiran mereka, dan 

membangun pemahaman yang lebih kuat. 

Efektivitas strategi yang digunakan dalam bahan ajar jug memainkan peran penting 

dalam meningkatkan pemahaman bacaan siswa. Strategi pra-baca, seperti brainstorming dan 

prediksi, membantu siswa mengaktifkan pengetahuan latar belakang mereka dan 

membangun antisipasi terhadap teks. Strategi saat-baca, seperti penandaan teks dan 

pembuatan cataan, membantu siswa memproses informasi secara aktif dan mengidentifikasi 

poin-poin penting. Strategi pasca-baca, seperti ringkasan dan refleksi, membantu siswa 

memperkuat pemahaman mereka dan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan 

yang sudah mereka miliki.   

Dalam upaya meningkatkan efektivitas bahan ajar dan mengembangkan pemahaman 

bacaan siswa, beberapa rekomendasi perbaikan dan saran dapat diterapkan. Pertama, bahan 

ajar perlu dirancang dengan variasi teks yang lebih luas, mencakup berbagai jenis teks seperti 

narasi, eksposisi, argumentasi, dan deskripsi, untuk memperluas paparan siswa terhadap 

gaya penulisan yang berbeda. Selain itu, penggunaan kosakata kontekstual dan latihan yang 

mencakup berbagai tingkat pemahaman, dari literal hingga evaluatif, dapat membantu siswa 

memahami teks secara lebih mendalam. Integrasi elemen multimedia seperti gambar, video, 

dan audio juga dapat memperkaya pengalaman membaca dan meningkatkan keterlibatan 

siswa.  

Selain itu, strategi pembelajaran yang diterapkan dalam bahan ajar juga perlu 

diperhatikan. Strategi pra-baca seperti *brainstorming* dan prediksi dapat membantu siswa 

mengaktifkan pengetahuan latar belakang mereka, sementara strategi saat-baca seperti 

penandaan teks dan pembuatan catatan membantu siswa memproses informasi secara aktif. 

Strategi pasca-baca seperti diskusi kelompok dan refleksi membantu siswa memperkuat 

pemahaman mereka dan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah 

mereka miliki. Dengan demikian, bahan ajar yang dirancang dengan baik dan 

diimplementasikan dengan strategi pembelajaran yang efektif dapat menjadi alat yang ampuh 

untuk meningkatkan pemahaman bacaan siswa 
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SIMPULAN  

Analisis bahan ajar bahasa indonesia terhadap tingkat pemahaman isi bacaan siswa di 

kelas tiga SD Swasta Muhammadyah 17 menghasilkan beberapa temuan sebagai kesimpulan 

analisis.  

1. Bahan ajar memainkan peran krusial dalam meningkatkan pemahaman bacaan siswa. 

Variasi teks, Latihan dan aktivitas yang relevan, serta integrasi strategi pembelajaran yang 

efektif dalam bahan ajar terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman bacaan. 

2. Factor-faktor seperti kosakata, latar belakang pengetahuan, motivasi, dan minat siswa 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman bacaan. Oleh karena itu, bahan 

ajar perlu dirancang dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini untuk memaksimalkan 

efektivitasnya.  

3. Guru memiliki peran penting dalam memfasilitasi penggunaan bahan ajar dan 

menerapkan strategi pembelajara yang efektif. Bimbingan, umpan balik, dan dukungan 

guru sangan diperlukan untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman bacaan 

yang optimal.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya desain bahan ajar 

yang komprehensif dan implementasi strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman bacaan siswa. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman bacaan dan peran penting guru, kita dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan membaca siswa secara optimal. 
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